
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 
 

 
 

BAB II 

MONOGRAFI DESA TANJUNG BUMI, KECAMATAN TANJUNG BUMI, 

KABUPATEN BANGKALAN 

A. Letak Geografis Desa Tanjung Bumi 

1. Kabupaten Bangkalan 

Kabupaten Bangkalan terletak di ujung barat pulau Madura, propinsi 

jawa timur. Luas daerahnya 1.260.14 km. Di sebelah utara, kabupaten 

Bangkalan menghadap ke laut jawa, di sebelah barat dan selatan menghadap 

ke selat Madura, sedangkan di sebelah timur berbatasan dengan kabupaten 

Sampang. Kabupaten Bangkalan terdiri dari 18 kecamatan dengan 281 desa, 

10 kecamatan diantaranya terletak di pesisir pantai yakni, kecamatan 

Bangkalan, Klampis, Sepuluh, Tanjung Bumi dan lain-lain. Jumlah penduduk 

kabupaten Bangkalan pada tahun 2001 tercatat sebanyak 762.000 jiwa terdiri 

dari 358.48 (47,07%) laki-laki dan 403.342 (52,93%) perempuan.14 

Tanah dan batuan di Bangkalan terdiri dari 4 jenis yakni tanah allufium 

yang mencapai areal seluas 24.400 hektar, jenis elistosin meliputi luas 16600 

hektar, jenis batu gamping seluas 47.294 hektar, dan jenis miosen sedimen 

fasies seluas 35594 hektar Bangkalan dalam angka 1998. Sebagian tanah di 

kabupaten ini kurang cocok untuk beberapa jenis tanaman. Hasil pertaniannya 

                                                           
14 Bangkalan Era Otonomi Daerah: Prespektif Pembangunan Kabupaten Bangkalan dalam 

Kepemimpinan Ir. H.M. Fatah MM (Blega Bangkalan: Yayasan Al-Hasany As-Syafi’iyah, 
tanpa tahun), 18. 
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terutama jagung, ubi kayu, padi dan salak serta sebagian penduduk hidup 

sebagai petani garam. 

Areal pertanian di Bangakalan terdiri dari sawah seluas 29.645 hektar, 

lahan kering 96.537 hektar, sawah teknis luas 5.406 hektar, setengah teknis 

1.187 hektar, pengarian sederhana 423 hektar, pengairan non PU seluas 1182 

hektar dan tadah hujan 21.447 hektar, areal lahan kering terdiri tanah 

pekaranagan 16.352 hektar, tanah tegalan seluas 63.1777 hektar (dalam pola 

dasar pembangunan daerah Bangkalan tahun 2002-2005) 

2. Kecamatan Tanjung Bumi 

Kecamatan Tanjung Bumi terletak di sebelah utara kabupaten 

Bangkalan, sekitar = 40 km. Tepatnya perbatasan antara batas kabupaten 

Bangkalan dan kabupaten Sampang, yaitu berada pada: 

a. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Sepuluh, Bangkalan. 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Banyuates, Sampang. 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Kokop, Bangkalan. 

d. Dan sebelah Utara diapit oleh laut Jawa. 

Adapun luas dari kecamatan Tanjung Bumi adalah 6601,757 hektar, 

dengan jumlah desa sebanyak dan dengan panjang pantai = 20 km. Dengan 

rincian sebagai berikut: luas pemukiman penduduk 911,066 hektar dan sawah 

atau pertanian 552,340 hektar, sedangkan yang berupa hutan 46,137 hektar 

dan 4.416,985 hektar berupa daerah tadah hujan. Untuk daerah pemukiman 
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penduduk pesisir pantai yang berada di delapan desa sekitar = 271,632 hektar. 

(Sumber: Kantor Kecamatan Tanjung Bumi) 

3. Desa Tanjung Bumi 

a. Letak Geografis 

Desa Tanjung Bumi merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 

Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan, yang terletak di daerah pesisir pantai 

(menghadap ke laut Jawa) dan berjarak setengah km dari Kecamatan Tanjung 

Bumi tepatnya berada pada: 

Tabel 1.1 

Batas-batas Desa 

a. 

b. 

c. 

 

d.  

Sebelah Barat 

Sebellah Timur 

Sebelah Selatan 

 

Sebelah Utara 

Berbatasan dengan Desa Telaga Biru 

Berbatasan dengan Desa bumianyar 

Berbatasn dengan Desa Bungkeng, desa 

Larangan Timur 

Berbatasan dengan Laut Jawa 

 Sumber data monograf Desa Tanjung Bumi tahun 2011 

Sebagaimana umumnya daerah pedesaan secara geografis wilayah desa ini 

adalah wilayah tadah hujan. Kalau dijadikan lahan pertanian, maka menunggu 

musiman (musim hujan) dan dalam satu tahun sekali panen. Tanaman 

pertanian yang ditemukan seperti, tanaman utama: padi, jagung, kacang tanah, 

ubi-ubian, dan tanaman keras: manga, jeruk, jagung, pisang, papaya dan 

kelapa. 

Adapun mengenai luas daerah Desa Tanjung Bumi seluruhnya 199.244 

hektar. Dengan perincian dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 1.2 

Jenis-jenis Tanah 

No Jenis Tanah Luas 

1. Tanah sawah 

-Tadah hujan 

 

15.015 Ha 

2. Tanah kering 

a. Tegal 

b. Pekarangan 

c. Perkebunan 

d. Tambak 

e. Lain-lain 

 

138 Ha 

32.895 Ha 

6 Ha 

5 Ha 

17.259 Ha 

3. Tanah Kas Desa 

a. Sawah 

b. Tambak 

c. Tegal 

 

5 Ha 

- Ha 

8.300 Ha 

 Sumber data: Monograf Desa Tanjung Bumi tahun 2011 

Desa Tanjung Bumi merupakan wilayah yang terletak di pesisir pantai, 

mata pencarian penduduk sebagai nelayan. Di samping itu masyarakat 

Tanjung Bumi juga sebagi pengrajin Batik, hampir setiap rumah khususnya 

yang perempuan membatik. Dan juga ada yang bekerja disektor pertanian baik 

sebagai buruh tani maupun petani asli, maksudnya adalah petani yang 

memiliki lahan sendiri, mereka biasanya bekerja pada petani asli atau dengan 

meminjam istilah dari Breman (1983) “menumpang”.15 

 

 

                                                           
15 Tadjoer Ridjal Baidoeri, Tamparisasi Tradisi Santri Pedesaan Jawa (Surabaya: Yayasan 

Kampusina, 2004), 3. 
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B. Kondisi Sosial Desa Tanjung Bumi 

1. Keadaan Penduduk 

Keadaan masyarakat Desa Tanjung Bumi cukup baik dan bersih, karena sering 

adanya persatuan semangat dalam bergotong royong dan sifat kekeluargaan yang 

setia, maka tak jarang bila warga Desa Tanjung Bumi sering mengadakan bersih-

bersih desa dan memperbaiki saluran-saluran air untuk menjaga kemungkinan dari 

banjir dan juga perlu diketahui bahwa masyarakat Tanjung Bumi masyarakatnya 

trampil dalam kerajinan tangan industri yaitu membatik (bagi kaum perempuan). 

Menurut data monografi tahun 2005 bahwa penduduk Desa Tanjung Bumi 

jumlahnya 3303 yang terdiri dari 829 kepala keluarga, untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 1.3 

Jumlah Penduduk Menurut Umur 

No Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

0 – 5 

5 – 10 

10 – 15 

15 - 20 

20 – 25 

25 – 30 

30 – 35 

35 – 40 

40 – ke atas 

101 

150 

165 

167 

174 

194 

192 

201 

193 

121 

185 

188 

194 

190 

215 

227 

238 

208 

222 

335 

353 

261 

364 

409 

419 

439 

401 

Jumlah 1537 1766 3303 

 Sumber data: Monograf Desa Tanjung Bumi tahun 2011 
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2. Kondisi Ekonomi Masyarakat 

Selain sumber penghidupan yang berasal dari pekerjaan-pekerjaan 

perdagangan, pertukangan, pertanian, nelayan, kerajinan tangan (membatik) 

adalah juga merupakan salah satu pencarian hidup dari sebagian besar masyarakat 

Tanjung Bumi. Di dalam melakukan pekerjaan (membatik) ini kebanyakan para 

perempuan diantaranya mereka ada yang bekerja di industri rumah tangga dan 

juga ada yang bekerja di rumahnya sendiri. Mereka awalnya menganggap 

membatik cuma hanya sebagai pekerjaan sambilan dan untuk membantu keluarga 

mereka. Sedangkan para lelakinya biasanya berlayar ke antar pulau di Indonesia 

seperti: Pontianak, Samarinda, Banjarmasin dan lain-lain dengan membawa 

dagangannya. 

Dalam melakukan pekerjaan pertanian, diantara mereka ada yang menganggap 

tanah pertaniannya untuk dibuat kebun kering (tegalan), terutama mereka yang 

hidup di daerah pedalaman, sedangkan yang lain bertempat tinggal di daerah-

daerah yang lebih rendah mengolah tanah-tanah pertanian tersebut guna dijadikan 

sawaah. Biasanya disamping tanaman padi, beberapa jenis tanaman palawija juga 

ditumbuhkan baik sebagai tanaman utama di tegalan maupun sebagai tanaman 

penyala di sawah pada waktu-waktu musim kemarau dimana air sangat kurang 

untuk pengairan sawah-sawah tersebut seperti ketela pohon, jagung, kacang tanah 

dan lain-lain. 

Kegiatan ekonomi penduduk secara keseluruhan dapat dilihat komposisi atau 

jenis pekerjaan dalam tabel di bawah ini: 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 
 

 
 

Tabel 1.4 

Jenis Pekerjaan 

Jenis Pekerjaan Jumlah 

Petani 

Nelayan 

Jasa 

Kerajinan industri 

Teransportasi 

Pertukangan kayu 

Pedagang 

420 

19 

21 

896 

179 

87 

28 

 Sumber data: Monograf Desa Tanjung Bumi tahun 2011 

Dari rincian di atas dapat diketahui bahwa jumlah terbanyak adalah kerajinan 

industri dengan jumlah 896, terbanyak kedua yaitu pertanian dengan jumlah 420 

dan terbanyak ketiga adalah transportasi dengan jumlah 79. Sementara para 

pedagang memiliki pemasaran sebagai berikut: 

Tabel 1.5 

Pemasaran 

No Jenis Pemasaran Jumlah No Jenis Pemasaran Jumlah 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

Pasar polowijo 

Pasar ikan 

Pasar hewan 

Toko 

Warung/kios 

Unit koprasi 

Perbankan 

BBUD/KUD 

- 

- 

- 

12 

5 

- 

1 

- 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

Transportasi 

Kerajinan 

Batik tulis 

Kapal kayu 

Pertukangan mas 

Pertukangan las 

Pertukangan kayu 

atau batu 

17 

12 

329 

4 

2 

1 

1018 

 Sumber data: monograf Desa Tanjung Bumi tahun 2011 
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Dari uraian di atas di ketahui sebagian besar masyarakat Tanjung Bumi ini 

dalam bidang ekonomi, dapat dikategorikan sebagai masyarakat cukup 

berkembang. Hal itu dapat dilihat dari pemilikan orang berharga, kondisi rumah 

(tempat tinggal) dan pendapatan sehari-hari. Dari pengamatan penulis, kondisi 

perekonomian rata-rata juga dibantu dengan bekerja keluar negeri sebagai TKI 

(Tenaga Kerja Indonesia) oleh salah seorang dari anggota keluarganya. Saat ini di 

desa Tanjung Bumi cukup banyak masyarakat yang bekerja sebagai TKI 

meskipun tidak ada data asli beberapa jumlah keseluruhannya. Selain juga 

masyarakat yang kurang mampu mendapat bantuan dari pemerintah berupa 

sembako, raskin dan lain-lain. 

3. Kondisi Pendidikan Masyarakat 

Pendidikan merupakan hal yang terpentinga bagi manusia. Maju mundurnya 

suatu bangsa ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan di negara tersebut. 

karena itulah untuk memajukan negaranya, bangsa Indonesia merencanakan 

program wajib belajar 9 tahun diseluruh pelosok wilayah di kota-kota besar 

manapun di wilayah terpencil. 

Tidak ketinggalan di Desa Tanjung Bumi ini aparat desa, guru dengan dibantu 

masyarakat berupaya terus membebaskan masyarakat Tanjung Bumi dari buta 

huruf. Meskipun hanya tamat SD, SLTP, SLTA, yang terpenting masyarakat tahu 

baca dan menulis, usaha tersebut belum bisa dikatakan berasil karena masih ada 

penduduk yang buta huruf. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut: 
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Tabel 1.6 

Tingkat Pendidikan Penduduk 

No Penduduk Jumlah 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

Penduduk yang buta huruf 

Penduduk tidak tamat SD/sederajat 

Penduduk tamat SD/sederajat 

Penduduk tamat SLTP/sederajat 

Penduduk tamat SLTA 

Penduduk tamat D1 

Penduduk tamat D2 

Penduduk tamat D3 

Penduduk tamat S1 

Penduduk tamat S2 

Penduduk tamat S3 

20 orang 

- orang 

1842 orang 

265 orang 

102 orang 

- orang 

43 orang 

8 orang 

15 orang 

2 orang 

- orang 

 Sumber data: Monograf Desa Tanjung Bumi tahun 2011 

Sedangkan penduduk yang wajib belajar 9 tahun dapat diliahat pada tabel 

berikut: 

Tabel 1.7 

Wajib Belajar 9 Tahun 

No Penduduk Jumlah 

1. 

2. 

3. 

Penduduk usia 7 – 15 tahun 

Penduduk usia 7 – 15 tahun tidak sekolah 

Penduduk usia 7 – 15 tahun masih sekolah 

265 

43 

222 

 Sumber data: Monograf Desa Tanjung Bumi tahun 2011 

Upaya masyarakat di atas, dibarengi pula dengan jumlah usaha penyediaan 

sarana yang berupa sekolah serta guru dan murid mulai dari tingkat taman kanak-

kanak hingga sekolah dasar baik umum maupun keagamaan. Secara rinci dapat 

dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 1.8 

Sarana dalam Pendidikan 

No Saranah Sekolah, Guru, Murid Jumlah 

1. TK (Taman Kanak-kanak) 

Jumlah Guru 

Jumlah Murid 

- unit 

- orang 

15 orang 

2. SD/sederajat 

Jumlah Guru 

Jumlah Murid 

1 unit 

43 orang 

647 orang 

3. SLTP 

Jumlah Guru 

Jumlah Murid 

- orang 

12 orang 

78 orang 

4. SLTA 

Jumlah Guru 

Jumlah Murid 

- unit 

5 orang 

47 orang 

5. Madrasah 

Jumlah Guru 

Jumlah Murid 

1 unit 

6 orang 

100 orang 

6. Pesantren 

Jumlah Guru 

Jumlah Murid 

1 unit 

13 orang 

396 orang 

7. Kursus/PDMP 

Jumlah Guru 

Jumlah Murid 

- unit 

- orang 

- orang 

 Sumber data: Monograf Desa Tanjung Bumi tahun 2011 

4. Kondisi Keagamaan Masyarakat 

Kondisi keagamaan masyarakat Desa Tanjung Bumi ini 99,5% beragama 

Islam, 6,5% beragama Kristen Katolik, perinciannya dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 
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Tabel 1.9 

Jenis Agama 

No Agama Jumlah 

1. 

2. 

3. 

4. 

Islam 

Kristen Katolik 

Hindhu 

Budha  

3268 orang 

17 orang 

- orang 

- orang 

 Sumber data: Monograf Desa Tanjung Bumi tahun 2011 

Masyarakat berupaya menyediakan sarana atau tempat beribadah untuk 

menampung jama’ahnya dalam melaksanakan ibadah, sarana fisik yang 

menunjung ibadah muslim di desa ini adalah dibangunnya masjid dan musholla. 

Dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1.10 

Tempat Peribadatan 

No Tempat 

Peribadatan 

Jumlah No Tempat Peribadatan Jumlah 

1. 

2. 

3. 

Masjid 

Musholla 

Wakaf 

3 unit 

13 unit 

5 unit 

4. 

5. 

6. 

Gereja 

Pura 

Kuil/Kelenteng 

1 unit 

- unit 

- unit 

 Sumber data: Monograf Desa Tanjung Bumi tahun 2011 

Dalam masyarakat Tanjung Bumi, meskipun pemeluk agama Islamnya 99,5% 

tetapi masih ada yang menekankan aspek-aspek animistic/Islam abangan, namun 

di sisi lain ada yang menekankan ajaran agama Islam secara murni yakni santri. 

Menurut Clifford Geertz dalam kutipan skripsi M. Umar Mansur “Perwujudan 

citra agama masing-masing struktur social (abanagan dan santri) adalah pesta-

pesta ritual yang berkaitan dengan usaha-usaha untuk menghalau berbagai 
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makhluk jahat yang dianggap sebagai penyebab dari ketidak teraturan atau 

kesengsaraan dalam masyarakat agar ekulibrium dalam masyarakat dapat cepat 

kembali (abangan) penekanannya pada tindakan keagamaan dan upacara-upacara 

sebagaimana digariskan dalam Islam (santri)”.16 

Tradisi abangan yang pada pokoknya terdiri dari pesta ritual yang yang 

dinamakan “sandur”, satu komplek kepercayaan yang luas dan rumit tentang roh-

roh dan seperangkat teori dan praktek penyembuhan, ilmu tenun, dan ilmu ghaib 

diasosiasikan dangan cara yang luas dan umum dengam bahasa jawa. Agama 

abangan mengacu kepada apa yang dalam bahasa sehari-hari disebut tradisi. Inti 

ritualnya terdiri dari tradisi / perjamuan untuk lingkungan tetangganya yang 

diadakan agar dengan tujuan bersilaturahmi, yaitu suatu keabsahan psikologi 

tanpa gangguan emosional. Dengan satu komplek kepercayaan-kepercayaan 

tentang roh dan peraktek penyembuhan, varian agam abangan mencerminkan 

pemberian tekanan pada aspek-aspek animisme dari sinkritisme Jawa secara 

keseluruhan yakni system keagamaan pada umumnya.17 

Masyarakat Desa Tanjung Bumi ini sangat aktif dalam kegiatan keislaman, hal 

ini terbukti adanya keagamaan secara rutin yang antara lain meliputi: 

a. Ada kelompok yasinan yang dilaksanakan pada setiap hari selasa yang 

dilakukan Ba’da Ashar secara bergilir oleh anggota ibu PKK. 

b. Kelompok tahlilan yang dilaksanakan oleh jama’ah Al-Ikhlas (anggota rukun 

kematian) pada setiap malam jum’at yang dilakukan secara bergilir. 

                                                           
16Muhammad Umar Mansuri, Tradisi Wiwit di Desa Tlogogede Kecamatan Bolongpanggang 

Kabupaten Gersik (Skripsi, UIN Sunan Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 2001), 15. 
17Ibid, 16. 
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c. Jama’ah tiba’ yang dilakukan pada malam minggu, dilakukan di rumah-rumah 

penduduk dengan cara bergiliran. 

d. Mengaji Al-Qur’an yang dilakukan anak-anak setiap selesai sholat Maghrib 

dan bertempat di Musholla. 

Disamping mereka giat dalam bidang keagamaan seperti di atas, mereka juga 

aktif dalam pelaksanaan upacara-upacara tradisional yang bernilai sakral seperti 

upacara maulitan, khitanan, tingkeban (Madura: pelet kandung), kelahiran, 

pernikahan, selamatan kematian dan lain-lain yang sejenis. 

5. Kondisi Sosial Budaya Masyarakat 

Hubungan dan kerukunan dalam masyarakat Tanjung Bumi merupakan satu-

kesatuan dalam kehidupan yang selalu terbina dengan baik. Yang mana dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat Tanjung Bumi antar sesama bersifat gotong 

royong dan saling tolong menolong. Misalnya dalam satu perkawinan, kelahiran, 

kematian dan lain-lain sebagainya yang dilakukan dengan berbondong-bondong 

dengan memberikan sumbangan baik itu berupa materi ataupun jasa dengan tanpa 

pamrih. 

Dalam membicarakan sosial budaya yang berkembang di desa Tanjung Bumi, 

penulis hanya membatasi pada segi kebudayaan yang ada relevansinya dengan 

judul skripsi ini, dimana pokok bahasannya akan bertumpu pada kebudayaan yang 

bersifat kemasyarakatan di satu piahak dan kebudayaan yang bersifat keagamaan 

di lain pihak. Sedangkan untuk mengetahui sekaligus mengenali corak dan 

kebudayaan tersebut, tidak ada cara lain kecuali dengan memperhatikan gejala-
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gejala yang timbul di masyarakat Tanjung Bumi, misalnya melalui perilaku 

kehidupan mereka/upacara-upacar yang mereka adakan secara ceremonial. 

a. Kebudayaan yang bersifat kemasyarakatan 

Kebudayaan yang bersifat kemasyarakatan adalah suatu gerak budaya yang 

teraktualisasi dalam kehidupan masyarakat yang dimotifisir oleh unsur-unsur 

kemasyarakatan. Misalnya upacara bersih desa yang selalu diselenggarakan pada 

setiap tahunnya, dalam pelaksanaannya disamping ada unsur-unsur budaya yang 

bersifat kemasyarakatan (adanya sifat gotong royong) juga ada juga sifat yang 

bersifat religi, seperti menjalankan doa, sesaji dan sejenisnya agar roh-roh yang 

berkuasa selalu setia melindungi warganya. 

Namun demikian jika ditinjau dari segi pelaksanaannya, dimana sebelum 

acara dimulai warga masyarakat secara gotong royong mengadakan persiapan-

persiapan yang diawali dengan mengadakan kerja bakti, membersihkan 

perkampungan dan yang paling utama adalah mebersihkan tempat-tempat yang 

dianggap angker dan singit (senget dalam Madura). Menurut Masari (ketua RT), 

upacara bersih desa merupakan suatu adat yang bersifat kemasyarakatan yang 

berwujud upacara penghormatan kepada roh-roh para leluhur yang menjaga desa 

(ngareksah disah) dari segala malapetaka. 

Adapun upacara-upacara lainnya yang bersifat kemasyarakatan yang biasa 

dilakukan oleh masyarakat Tanjung Bumi adalah seperti: 

1. Upacara pelet kandung (tingkeban), yaitu pada saat keberadaannya dalam 

rahim ibu yang memasuki bulan ke tujuh. Upacara ini terutama 

diselenggarakan untuk anak petama setiap pasangan, dan biasanya diadakan 
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pada saat bulan purnama. Selamatan yang diadakan melibatkan hidangan 

ponar (ketan kuning) atau nasi putih dengan sekkol (goring kering parutan 

kelapa) yang disuguhkan pada kyai yang memimpin upacara. Selain 

pembacaan doa selamatan, sering pula dilakukan pembacaan riwayat kelahiran 

Nabi Muhammad SAW yang bersumber dari kitab Barzanji. Dalam salamatan 

ini masyarakat mengungkapkan atas rasa syukur kepada Allah SWT dan 

mengingatkan asl-usul kejadiannya. Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat 

al-A’raf ayat 189: 

                        

                          

               

 

Artinya: 

“Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya Dia ciptakan 
isterinya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka setelah dicampurinya, 
isterinya itu mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah dia merasa ringan 
(beberapa waktu). Kemudian tatkala dia mersa berat, keduanya (suami isteri) 
bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata: Sesungguhnya jika engkau 
memberi kami anak yang sempurna, tentulah kami termasuk orang-orang yang 
bersyukur”. 

 

2. Upacara kelahiran, pada hari kelahirannya, telinga seorang bayi Madura akan 

dibisiki azan, agar kata-kata pertama yang didengar seseorang itu adalah 

seruan untuk bersembah yang guna untuk memenuhi tuntutan rukun agama 

Islam. Adapun kegiatan upacara hari kelahiran seseorang lebih dipusatkan 
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pada tamone (tembuni) atau ari-ari. Untuk itu tembuni dicuci bersih-bersih, 

untuk kemudian diwadahi periuk kecil. Dengan diarak dan dipayungi, periuk 

yang isi ari-ari tadi kemudian dipendam dalam tanah serta diterangi dengan 

dhamar kambang (pelita yang menyala dengan sumbu mengambang di atas 

minyak) sampai tali pusar si bayi terlepas atau bahkan sampi 40 hari lamanya. 

Coplak Bujhel (terlepasnya tali pusar) melibatkan upacara lain, yang biasa 

diikuti dengan upacara pemberian nama si bayi dan pemotongan rambut 

(bercukur), akan tetapi ada juga keluarga yang menunda pemberian nama 

tersebut sampai 40 hari sesudah kelahirannya, sehingga untuk sementara si 

bayi di panggil kacong (kalau laki-laki) atau jebhing (kalau perempuan). 

Disamping itu juga ada upacara kekah (aqiqah), ditandahi dengan 

penyembelihan hewan berupa kambing dua ekor untuk bayi anak laki-laki dan 

satu ekor kambing untuk anak perempuan. Serta ada juga upacara toron tana 

(turun tanah) dilakukan ketika seorang bayi untuk pertama kali diperkenalkan 

pada tanah. 

3. Upacara sunatan, dilakukan pada saat anak laki-laki dikhitan. Usia anak 

tersebut dikhitan pada berbagai masyarakat pelaksanaannya berbeda-beda. 

Ada yang melaksanakannya antara usia empat sampai delapan tahun, dan pada 

masyarakat yang lain dilaksanakan tatkala anak berusia antara dua belas tahun 

sampai empat belas tahun. Sunatan ini merupakan pernyataan pengukuhan 

sebagai orang Islam, sehingga pria yang tidak disunat di mata orang Madura 
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terhitung kafir. Umumnya mereka tidak menyadari bahwa agama orang 

Yahudi yang dianggapnya kafir juga mensyaratkan umatnya disunat.18 

4. Upacara perkawinan, dilakukan pada saat pasangan muda-mudi akan 

memasuki jenjang berumah tangga. Upacara ini ditandai secara khas dengan 

pelaksanaan syariat Islam yaitu aqad nikah (ijab Kabul) yang dilakukan oleh 

pihak wali mempelai wanita dengan pihak mempelai pria dan disaksikan oleh 

dua orang saksi. Oleh karena itu, suatu perkawinan perlu melalui tahap-tahap 

untuk memungkinkan dilakukannya penjajahan dan pengukuran tidak saja 

keserasian kedua calon pengantin, tetapi juga keselarasan dan kesetaraan 

kedua belah pihak yang akan disatukan. Langkah awal dapat bermula dari 

suatu kegiatan nyalabbar (menyebarluaskan) oleh suatu keluarga yang 

memiliki seorang anak perawan atau anak perjaka. Oranag Madura modern 

memilih untuk menyederhanakan berbagai kegiatan terkait pada pertunangan 

dengan jalan menggabungkan semua kegiatan dalam upacara nyaba’ oca’, 

matojuk tandha’ dan nale’e pagharitu menjadi upacara pertukaran cincin, 

seminggu kemudin biasanya dilakukan tongkebbhan (pemasangan tutup) 

berupa kunjungan balesan dari pihak wanita ke rumah pihak pria, yang 

biasanya juga ditandai dengan pengantaran kue-kue.19Upacara perkawinan ini 

sering dilaksanakan dalam beberapa tahap, yakni pada tahap sebelum akad 

nikah (dol kaderan, biasanaya dilaksanakan menjelang matahari terbenam, 

kira-kira jam 5 sore), pada tahap akad nikah dan tahap sesudah akad nikah 

(resepsi pengantin). 

                                                           
18 Mien Ahamad Rifai, Manusia Madura: Pembawaan, Perilaku, Etos Kerja, Penampilan dan 

Pandangan Hidupnya Seperti Dicitrakan Peribahasanya (Yogyakarta: Pilar Media, 2007), 87. 
19 Ibid, 89-90. 
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b. Kebudayaan yang bersifat keagamaan 

Yang dimaksud dengan kebudayaan bersifat keagamaan ialah suatu gerak 

budaya yang teraktualisasi dalam kehidupan masyarakat yang dimotifisir oleh 

unsur-unsur keagamaan. Misalnya: 

1. Perayaan muludan, yaitu suatu kebudayaan yang terwujud dengan satu tujuan 

untuk memperingati hari kelahirannya Nabi Mohammad SAW. Biasanya 

dalam upacara ini diadakan pengajian akbar atau juga dibaan. 

2. Perayaan Isro’-mi’raj (biasanya pada tanggal 27 Rajab) yaitu perayaan untuk 

memperingati naiknya Nabi Mohammad ke langit tujuh guna mendapat 

perintah ibadah shalat lima waktu dan masih banyak lagi perayaan-perayaan 

yang lain bersifat keagamaan. 

3. Upacara yang berkenaan dengan kekeramatan bulan-bulan hijriyah seperti 

upacara Sora (Muharram dari Asyura), Sappar (shafar), Molot (Rabi’ul Awal 

dari Maulud) Rasol (Rabi’ul Akhir), Jumadil Awwel (Jamadil Awal), Jumadil 

akher (Jamadil Akhir), Rejjheb (Rajab), Rebba (Sya’ban dari Ruwahan), 

Pasah (Ramadhan dari Puasa), Tong Areh (Syawal), Takepe’ (Dzulqaidah-

Reyaya atau Tellasan Hajjhi) 

4. Upacara Sandur yang menjadi pokok pembahasan dalam penulisan skripsi ini, 

juga suatu upacara religi, adanya kepercayaan animisme dan dinamisme, juga 

sinkritisasi dari agama lain pun tidak ketinggalan pula. Tradisi sandur 

merupakan bagian upacara yang sering kali dilakukan bagi orang Madura. 

Upacara ritual yang berkaitan dengan prosesi perjalanan hidup manusia pada 

era millenium ini masih banyak dilakukan oleh masyarakat, terutama 
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masyarakat tradisional. Walaupun telah hidup di jaman modern, masyarakat 

petani ataupun masyarakat nelayan tradisional menggunakan upacara ritual 

sebagai sarana berhubungan dengan makhluk-makhluk gaib ataupun media 

komunikasi dengan Zat Tunggal, pencipta alam semesta. Setiap melakukan 

upacara ritual, media kesenian menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 

seluruh proses kegiatan, masyarakat di dataran pulau Madura menyebutnya 

Sandur. 

Demikianlah gambaran kondisi masyarakat Desa Tanjung Bumi  yang 

dikemukakan berdasarkan data monografi dan juga hasil dari wawancara guna 

melengkapi data dalam penulisan skripsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


